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Ekspresi dan Kadar GABA pada Palatum Sekunder 
Mencit Prenatal dengan Paparan Diazepam di Periode 
Organogenesis
Rika Yulia1, Kuntoro2, Heru Santoso3, dan Win Darmanto4
ABSTRACT: This study aimed to analyze changes in expression and levels 
of Gamma-aminobutyric acid (GABA) neurotransmitters in the palate of 
prenatal mice exposed to diazepam in the period of organogenesis. GABA is 
required in palate formation. About 27 mices (Mus musculus) of known age 
and weight were used. They were divided in three  groups, i.e. control group 
which were injected daily with distilled water, the second groups were in-
jected daily with diazepam 8 mg/kg/day and the third groups were injected 
daily with diazepam 16 mg/kg/day. All groups were administered intraperi-
toneally injection during the organogenesis phase (9th – 15th days). Increased 
GABA level significantly shown in treated groups. The result showed that the 
exposure of diazepam during the period of organogenesis cause increased 
of GABA level.  
Keywords: Cleft palate, organogenesis, diazepam, GABA, prenatal mice
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan ekspresi dan kadar Neurotransmitter Gamma-aminobutyric acid (GABA) pada palatum mencit prenatal, yang terpapar diazepam dalam periode organogenesis. Paparan diazepam dalam periode organogenesis menyebabkan tidak terjadinya penyatuan lempeng palatum  sehingga terjadi celah palatum. GABA berperan dalam pembentukan palatum. Duapuluh tujuh (27) ekor mencit (Mus musculus) betina, bunting, yang sudah diketahui umur dan berat badannya digunakan dalam penelitian ini. Hewan coba dibagi men-jadi tiga (3) kelompok, yaitu kelompok kontrol, diberi aquades, kelompok uji I diberi injeksi diazepam 8 mg/kg/BB dan kelompok uji II diberi in-jeksi diazepam 16 mg/kg/BB setiap hari. Pemberian secara intraperito-nial dalam periode organogénesis, yaitu gestasi hari ke 9 sampai 15. Hasil pemeriksaan imunohistokimia menunjukkan tidak terjadi peningkatan jumlah sel yang mengekspresikan GABA, tetapi pemeriksaan menggu-nakan Elisa Reader, memperlihatkan terjadinya peningkatan kadar GABA pada kelompok uji. Análisis hasil menunjukkan bahwa paparan diazepam dalam periode organogénesis menyebabkan terjadinya peningkatan ka-dar GABA jaringan palatum pada mencit prenatal.
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